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Abstract: This research aims lo determine the economic praofile of district Bumiaji. Municipal Batu and
whal commodities are the main of the district Bumiagi, Municipal of Bani. This research is an explorafive
research that is exploring the economic potential existing in the area for quantitative descriptive analvsis.
Type of this research is suitable for problem that has not been much attention in the discussion. The object
of this research is the regional economic from disirict of Bumiafi, mumicipal of Baiw, Fast Java. The resulls
showed the economic profile of district Bumiaji, municipal Batu characterized by agricultural sector
Leading commuodities are apples, vegetables and flower plants. Various plants are scattered in various take
Sumberejo, Gummgsari and Punien villages. The development polential of the region should pay attention
to aspect of sustainability and compelitive ness of market. The dynamics of regional economic development

oriented to product compeditive advantage.
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Badai Krisis ekonomi dan krisis kepercayaan yvang
melanda Bangsa Indonesia sejak tahun 1997 telah
membawa dua dampak, yaitu dampak positif dan
dampak negatif. Dampak negatif vang timbul dengan
adanya krisis tersebut adalah tingkat kemiskinan yang
semalkin tinggi dan taral kehidupan masyarakat vang
semakin menurun. Sedangkan dampak positil’ yang
ditimbulkan dari krisis tersebut adalah munculnya re-
formasi discgala bidang khususnya bidang kepe-
merintahan yang menuntut terciptanva good
governance.

Salah satu tuntutan dan reformasi tersebut adalah
adanya otonomi daerah atau otonomi khusus bagi
wilayah baik propinsi, kota/kabupaten yang terscbar
discluruh bumi nusantara ini. Adanya tuntutan otonomi
vang lebih luas merupakan hal yang wajar karena
intervensi pemerintah pusat yang terlalu besar dimasa
lalu yang telah menimbulkan masalah rendahnya
kapabilitas dan elektifitas pemerintahan daerah dalam
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mendorong proses pembangunan dan kehidupan
demokrasi didacrah.

Perckonomian dacrah dewasa ini mendapat per-
hatian yang lebih serius dalam implementasi kebijakan
pembangunan nasional. ITal ini secara tegas tertuang
dalam UU No. 32 tahun 2004 dan UU No. 33 tahun
2004. Berdasarkan kedua Undang-undang tersebut,
dacrah diberikan kelcluasan yang lebih luas dalam
memberdayakan potensi perckonomian dacrahnya
guna mencapai kesejahteraan vang lebih baik bagi
masyarakat daerah.

Salah satu daerah di Jawa Timur yang merupa-
kan daerah baru hasil pemekaran dari kota adminis-
tratif (kotatif) menjadi kotamadya adalah Batu. Dalam
hal ini Kotamadya Batu mewakili schuah dari tingkat
IT di Jawa Timur yang relatif masih baru berdiri (sejak
tahun 2000). Dinamika perekonomian daerahnya
sangatl tergantung dan polensi sumber daya alam,
seperli; pariwisata, pertanian dan jasa perdagangan
dan perhotelan. Sclam ini Kotamadya Batu di kenal
scbagai dacrah penghasil buah Apel. Buah terscbut
pada awalnya banyak dihasilkan di Kecamatan
Bumia.
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